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Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanyalah milik Allah 

ى
َ
 Rabb Semesta Alam. Sholawat dan salam semoga selalu , سُبْحَانَهُ وَتَعَال

tercurah kepada Rasulullah   مَ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

ى الل
َّ
 keluarga, sahabat , صَل

dan yang mengikuti petunjuk beliau dengan baik hingga akhir zaman. 
Berkat dan limpahan rahmat-Nya penulis mampu menyelesaikan 
penyusunan buku yang berjudul “Ekosistem Akuatik: (Keanekaragaman 
Hayati, Konservasi, Dampak Manusia, dan Kepentingan Global)” dengan baik. 

Penulis dalam menyusun buku dilandasi oleh ketertarikan 
akademik yang mendalam terhadap urgensi dan signifikansi ekosistem 
akuatik sebagai bagian dari integral dari sistem kehidupan bumi yang 
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, 
mendukung keanekaragaman hayati serta menyediakan berbagai jasa 
ekosistem yang esensial bagi kehidupan manusia. Keanekaragaman 
hayati yang terdapat di dalamnya tidak hanya menjadi indikator 
kesehatan lingkungan, tetapi menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 
potensi ekonomi yang sangat besar, namun demikian, berbagai tekanan 
akibat aktivitas manusia, seperti pencemaran, eksploitasi berlebihan, 
serta perubahan iklim, telah memberikan dampak signifikan terhadap 
kelestarian ekosistem akuatik.

PRAKATA
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Buku ini disusun untuk mengintegrasikan perspektif ekologi, 
ekosistem air tawar dan kelautan dalam memahami dinamika ekosistem 
akuatik, hubungan antara keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem, 
menganalisis dampak aktivitas antropogenik secara multidimensional, 
mengeksplore kerangka konseptual dan kebijakan konservasi berbasis 
pengetahuan serta menempatkan ekosistem akuatik dalam konteks 
kepentingan global. Berbasis pendekatan interdisipliner dan berbasis 
literatur mutakhir, buku yang telah disusun diharapkan dapat menjadi 
referensi ilmiah yang komprehensif bagi akademisi, peneliti, mahasiswa, 
pembuat kebijakan dan praktisi dibidang perikanan dan kelautan 
sekaligus memperkuat posisi ilmu ekosistem akuatik dalam menjawab 
tantangan global yang semakin kompleks. 

Harapannya buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan serta meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga keberlanjutan ekosistem akuatik bagi generasi 
sekarang dan yang akan datang.  

Samarinda, 1 Juli 2026
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xxi

Ekosistem akuatik merupakan sistem kehidupan perairan yang 
mencakup seluruh lingkungan air di bumi, baik ekosistem air tawar, 
payau, maupun laut. Ekosistem akuatik meliputi sungai, danau, rawa, 
estuari, mangrove, padang lamun, terumbu karang, hingga samudra 
yang menjadi habitat bagi jutaan flora dan fauna dengan tingkat 
keanekaragaman hayati sangat tinggi. Ekosistem akuatik dalam 
sistem biosfer global memiliki fungsi mendasar sebagai penyangga 
kehidupan melalui penyediaan air, penghasil oksigen, pengatur iklim, 
penyimpan karbon, serta sumber pangan dan energi bagi manusia. 
Ekosistem perairan juga menjadi pusat interaksi biologis yang kompleks 
antara organisme mikroskopis hingga vertebrata tingkat tinggi yang 
membentuk rantai makanan dan aliran energi secara dinamis.

Ekosistem perairan memiliki keanekaragaman ekologis yang 
tinggi dan menyediakan berbagai layanan dan/atau jasa ekosistem 
bagi masyarakat di seluruh dunia (meliputi penyediaan sumber daya 
material dan biologis, industri perikanan, akuakultur, dan pariwisata) 
dan menyediakan jasa berharga (seperti pemurnian air, mitigasi 
banjir, penyerapan karbon, dan pengaturan iklim) yang bermanfaat 
bagi masyarakat dan ekosistem di seluruh dunia. Keanekaragaman 
hayati dalam ekosistem akuatik mencerminkan tingginya kompleksitas 
ekologis yang terdapat di lingkungan perairan. Fitoplankton sebagai 

RINGKASAN
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produsen primer menjadi dasar utama produktivitas biologis melalui 
proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen dan biomassa organik. 
Zooplankton, benthos, moluska, krustasea, ikan, amfibi, reptil, 
burung air, hingga mamalia akuatik membentuk jaringan trofik yang 
menjaga keseimbangan ekosistem. Habitat seperti terumbu karang dan 
mangrove dikenal sebagai pusat biodiversitas global karena mendukung 
ribuan spesies flora dan fauna dalam satu sistem ekologis yang saling 
bergantung. 

Organisme perairan, dari fitoplankton hingga mamalia besar, 
merupakan bagian integral dalam mempertahankan akuakultur 
dan perikanan, berfungsi sebagai sumber protein dan nutrisi bagi 
jutaan orang di seluruh dunia. Perairan menyediakan sumber protein 
utama melalui sektor perikanan tangkap dan budidaya, mendukung 
transportasi, pariwisata, industri, serta menjadi sumber air bersih 
bagi kebutuhan domestik dan pertanian. Masyarakat pesisir dan 
pedalaman banyak yang bergantung secara langsung pada keberadaan 
sumber daya perairan untuk mempertahankan kehidupan dan mata 
pencaharia. Ekosistem akuatik khususnya laut dalam konteks global 
turut memainkan peran penting dalam perdagangan internasional, 
stabilitas ekonomi, dan ketahanan pangan dunia. Hal demikian 
mengindikasikan bahwa secara ekologis ekosistem akuatik berperan 
besar dalam kehidupan sosial dan ekonomi manusia.

Keanekaragaman hayati perairan memiliki makna budaya dan 
spiritual yang sangat besar bagi masyarakat adat dan pesisir, yang 
bergantung pada sumber daya perairan untuk penghidupan, praktik 
budaya, dan identitas mereka, sehingga upaya perlindungan dan 
pelestarian keanekaragaman hayati perairan sangat penting, tidak hanya 
untuk keberlanjutan ekologis tetapi juga untuk melestarikan warisan 
budaya dan pengetahuan tradisional yang terkait dengan ekosistem 
perairan. Ekosistem perairan, seperti lahan basah dan hutan mangrove 
juga berfungsi sebagai penyangga alami terhadap gangguan lingkungan, 
mengurangi dampak banjir, badai, dan erosi, sehingga keberlangsungan 
ekosistem perairan yang sehat sangat diperlukan untuk menjaga 
ketahanan baik dalam sistem alam maupun sistem buatan manusia.

Ekosistem dan spesies perairan semakin terancam oleh faktor alam 
dan aktivitas manusia, dengan penurunan keanekaragaman hayati dan 
fungsi ekologis secara global selama beberapa dekade terakhir. Polusi, 
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dari sumber titik dan tersebar seperti limpasan pertanian, limbah 
industri, dan sampah plastik, menurunkan kualitas air, menyebabkan 
eutrofikasi, hipoksia, dan akumulasi racun berbahaya yang mengganggu 
rantai makanan dan stabilitas habitat. Penangkapan ikan berlebihan 
(overfishing), praktik penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan, dan 
spesies asing invasif mengganggu keseimbangan ekologis, merusak 
jaring makanan, dan menurunkan kualitas habitat. Gangguan langsung 
terhadap habitat akibat aktivitas manusia seperti pembangunan pesisir, 
pembangunan bendungan, dan pengambilan sedimen-memecah dan 
merusak sistem perairan, berdampak pada keanekaragaman hayati 
dan ketahanan ekosistem. Aktivitas antropogenik yang akut tersebut 
berdampak perubahan iklim, seperti kenaikan suhu, deoksigenasi, 
pengasaman laut, kenaikan permukaan laut, dan perubahan pola curah 
hujan. Perubahan struktural yang signifikan akibat peningkatan suhu, 
perubahan kimia air dan gangguan siklus biogeokimia. Perubahan 
tersebut diproyeksikan akan terus meningkat dalam beberapa dekade 
kedepan dan berpotensi mempengaruhi distribusi spesies, produktivitas 
ekosistem dan stabilitas jaringan trofik. Perubahan iklim global turut 
memperburuk kondisi ekosistem akuatik melalui peningkatan suhu 
perairan, perubahan pola arus laut, kenaikan muka air laut, dan 
meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem. Dampak tersebut menyebabkan 
perubahan distribusi spesies, gangguan reproduksi organisme akuatik, 
pemutihan terumbu karang, hingga hilangnya habitat penting seperti 
mangrove dan padang lamun. Perubahan tersebut dalam jangka panjang 
tidak hanya mengancam biodiversitas, tetapi juga memengaruhi 
stabilitas ekonomi dan sosial masyarakat yang bergantung pada sumber 
daya perairan oleh karenannya konservasi dan pelestarian spesies 
menjadi prioritas.

Upaya konservasi telah dilakukan untuk menjaga keberlanjutan 
ekosistem akuatik, seperti pembentukan kawasan konservasi perairan, 
restorasi habitat, pengelolaan perikanan berkelanjutan, integrasi 
kebijakan global lintas sektor yang mepertimbangakan interaksi 
ekologis dan sosial hingga penerapan teknologi monitoring berbasis 
satelit dan kecerdasan buatan. Pendekatan ecosystem-based management 
menjadi strategi penting karena mempertimbangkan keterkaitan antar 
komponen ekosistem dan dampak aktivitas manusia secara menyeluruh. 
Upaya tersebut memerlukan dukungan ilmu pengetahuan, kebijakan 
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pemerintah, partisipasi masyarakat, dan kerja sama internasional 
agar pengelolaan sumber daya akuatik dapat berlangsung secara 
berkelanjutan. Ekosistem akuatik secara keseluruhan, merupakan 
fondasi penting bagi keberlanjutan kehidupan bumi. Keanekaragaman 
hayati yang terdapat di dalamnya tidak hanya memiliki nilai ekologis, 
tetapi juga menjadi sumber ekonomi, sosial, budaya, dan ilmiah bagi 
manusia. Menghadapi tekanan global akibat aktivitas manusia dan 
perubahan iklim, perlindungan dan pengelolaan ekosistem akuatik 
secara berkelanjutan menjadi tanggung jawab bersama seluruh 
masyarakat dunia. Pemahaman yang komprehensif mengenai fungsi, 
ancaman, dan pentingnya ekosistem akuatik diharapkan mampu 
meningkatkan kesadaran global untuk menjaga kelestarian sumber 
daya perairan demi keberlangsungan kehidupan generasi masa depan.
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Abrasi : Proses pengikisan garis pantai yang disebabkan 
oleh gelombang laut, pasang surut, dan perubahan 
iklim

Abiotik : Unsur-unsur tak hidup yang mempengaruhi 
kehidupan di dalam suatu ekosistem

Akuakultur : Kegiatan budi daya organisme air dalam lingkungan 
terkontrol untuk menghasilkan produk perikanan 
yang bernilai ekonomi

Antropogenik : Kegiatan yang terkait dengan pengaruh manusia 
terhadap lingkungan 

Atenuasi : Proses berkurangnya intensitas atau kekuatan 
cahaya ketika cahaya tersebut melewati suatu 
medium seperti air dan udara

Biota : Seluruh makhluk hidup yang mendiami lautan, 
mulai dari mikroorganisme hingga mamalia besar

Biodiversitas : Keanekaragaman hayati

Biofilm : Kumpulan sel mikroorganisme, khususnya bakteri, 
yang melekat di suatu permukaan dan diselimuti 
oleh pelekat  karbohidrat  yang dikeluarkan oleh 
bakteri

GLOSARIUM
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Biomassa : Bahan organik yang berasal dari organisme di Bumi, 
seperti hewan dan tanaman

Biosfer : Lapisan permukaan Bumi yang mencakup atmosfer, 
litosfer, dan hidrosfer untuk tempat tinggal 
makhluk hidup.

Biosenosis : Kelompok organisme hidup yang tertarik pada 
faktor lingkungan

Biotop : Wilayah dengan kondisi lingkungan yang seragam, 
yang memberi sebuah tempat hidup untuk sebuah 
himpunan spesifik tumbuhan dan hewan

Biotik : Unsur-unsur hidup yang mempengaruhi kehidupan 
di dalam suatu ekosistem

Chemosynthesis: Proses metabolisme yang mentransfer karbon 
ke biosfer menggunakan senyawa tereduksi, dan 
memainkan peran penting dalam produksi primer 
di dalam ekosistem laut

Denudasi : Serangkaian proses panjang yang mengakibatkan 
pengikisan di permukaan Bumi yang berujung pada 
berkurangnya ketinggian dan relief bentang alam 
dan juga lanskap bumi

Deplesi : Berkurangnya harga perolehan (cost) atau nilai 
sumber-sumber alam 

Ekosistem : Sistem ekologi yang terbentuk dari hubungan 
timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungan sekitarnya

Endemisme : Fenomena biologis di mana suatu spesies hanya 
ditemukan secara alami pada wilayah geografis 
tertentu (tidak dijumpai secara alami di tempat 
lain) dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
kompleks

Eutrofikasi : Proses masuknya nutrien berlebih (terutama 
nitrogen dan fosfor) ke dalam perairan

Erosi : Proses pengikisan lapisan dan bagian tanah yang 
disebabkan oleh pergerakan air 
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Fauna : Segala jenis/spesies hewan yang hidup di suatu 
habitat/daerah/strata geologi tertentu dan/atau 
ekosistem tertentu (misalnya perairan)

Flora : Segala jenis/spesies tumbuhan yang hidup di suatu 
habitat/daerah/strata geologi tertentu dan/atau 
ekosistem tertentu (misalnya perairan)

Fotosintesis : Proses biokimia pembentukan karbohidrat dari zat 
anorganik yang dilakukan oleh tumbuhan, terutama 
yang mengandung zat hijau daun yaitu klorofil

Herbivora : Golongan hewan pemakan tumbuhan

Hipoksia : Penurunan kadar oksigen di dalam jaringan tubuh 

Hipersalin : Kondisi suatu lingkungan yang memiliki konsentrasi 
garam (salinitas) yang sangat tinggi, jauh lebih 
tinggi daripada salinitas air laut biasa

Invasif : Spesies asing (baik tumbuhan ataupun hewan) yang 
menunjukkan kecenderungan untuk menyebar di 
luar kendali

Karnivora : Golongan hewan pemakan hewan

Kemoautotrof : Jenis produsen yang hidup di dekat lubang 
hidrotermal dan menggunakan bahan kimia 
anorganik seperti sulfur untuk membuat glukosa

Konservasi : Upaya mempertahankan keadaan ekosistem yang 
menguntungkan dan biasanya mencakup beberapa 
jenis tindakan

Konvensi : Kesepakatan atau perjanjian

Kontinum : Rangkaian atau serangkaian unsur, keadaan, atau 
peristiwa yang berkesinambungan tanpa terputus 
atau tanpa batas yang jelas

Lentik : Kondisi air yang diam atau air yang tenang (seperti 
danau, kolam, rawa, atau lahan gambut),

Lotik : Kondisi air yang mengalir (seperti sungai, mata air, 
dan anak sungai
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Oklusi : Kondisi ketika penetrasi cahaya, sirkulasi air, atau 
pertukaran zat di dalam danau terhambat atau 
tertutup oleh material tertentu, baik alami maupun 
akibat aktivitas manusia

Osmoregulasi : Mekanisme pengaturan keseimbangan jumlah air 
dan zat terlarut dalam tubuh hewan

Restorasi : Upaya penciptaan kembali kondisi ekosistem secara 
aktif

Salinitas : Kadar/tingkat kandungan garam air laut, danau, 
atau sungai yang dihitung dalam perseribu (‰)

Urbanisasi : Pergeseran penduduk dari daerah pedesaan ke 
perkotaan
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